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Abstrak
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses pembelajaran yang mengarah kepada peningkatan hasil belajar IPS. Subyek
siswa sebanyak 18 orang semester IV 2012. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, masing-masing
siklus dilakukan sebanyak dua kali pertemuan pembelajaran. Data kuantatif diperoleh melalui tes
untuk hasil belajar dan data kualitatif tentang kegiatan guru dan siswa melalui lembar observasi.
Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa skor rata- rata hasil belajara IPS siswa mengalami
peningkatan. Pada siklus pertama skor rata-rata hasil belajar berada pada kategori “cukup”. Dan
pada siklus kedua terjadi peningkatan hasil belajar berada pada kategori “sangat baik”. Secara
kualitatif terjadi peningkatan motivasi, minat, dan aktivitas siswa, serta kegiatan guru dalam
proses pembelajaran kooperatif think pair share meningkat. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan pembelajaran kooperatif think pair
share dapat meningkatkan hasil belajar IPS mengenal permasalahan sosial.
Kata kunci: hasil belajar, pembelajaran IPS, think pair share.
Abstract
This research is a classroom action research, aims to improve and enhance the learning
process that leads to improved learning outcomes IPS. The subjects were 18 students of fourth
semester of 2012. This study conducted two cycles, each cycle performed twice instructional
meetings. Quantitative data obtained through test for qualitative learning outcomes and data on
the activities of teachers and students through observation sheet. Results of quantitative analysis
showed that the mean score results of IPS students learn some vital lessons have increased. In the
first cycle of the average score in the category of learning outcomes "enough". And an increase in
the second cycle of learning outcomes in the category of "Excellent". Qualitatively an increase in
motivation, interests, and activities of students, as well as the activities of teachers in cooperative
learning process think pair share increases. Research and discussion based on those results it can
be concluded that the application of think pair share cooperative learning can improve learning
outcomes IPS recognize social problems.
Keyword: learning outcomes, IPS learning, think pair share.
PENDAHULUAN
Pembelajaran IPS di SD merupakan
seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.
Melalui mata pelajaran ini peserta didik
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara
Indonesia yang demokratis dan bertanggung
jawab serta menjadi warga dunia yang cinta
damai. Dalam upaya mewujudkan pendidikan
yang berpotensi bagi peserta didik harus
memiliki kesadaran spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian yang baik,
kecerdasan dari segi kognitif, afektif dan
psikomotor, mempunyai akhlak mulia yang
luhur, serta keterampilan yang dapat berguna
bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara,
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sehingga peningkatan mutu pendidikan dapat
tercapai secara maksimal.
Sanjaya ( 2007 : 226) mengatakan
bahwa pada kenyataannya pembelajaran IPS
lebih dititp beratkan pada pembekalan anak
terhadap penguasaan konsep-konsep yang
sifatnya hapalan. Bagaimana tidak, sebagian
dari mereka para guru berpendapat bahwa
IPS pada hakekatnya adalah pelajaran hapalan
yang tidak menantang untuk berpikir. IPS
adalah pelajaran yang sarat dengan konsep-
konsep, pengertian-pengertian, data, atau fakta
yang harus dihapal dan perlu dibuktikan.
Berdasarkan observasi awal dan
wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri
Kiru Kiru kabupaten Barru pada tanggal o7
maret 2012 untuk mata pelajaran IPS
khususnya pada pokok bahasan mengenal
permasalahan sosial kelas IV SD Negeri Kiru-
Kiru Kabupaten Barru dengan perolehan nilai
rata-rata 60,56. Ketuntasan belajar siswa SD
Negeri Kiru-Kiru siswa yang tuntas sebesar
33,33 % atau sebanyak 6 orang orang siswa
memperoleh nilai KKM dari 18 orang siswa,
dan siswa yang tidak tuntas sebesar 66, 67%
atau sebanyak 12 orang siswa yang
memeproleh nilai dibawah KKM dari 18 orang
siswa. Hal ini menunjukkan skor hasil belajar
nilai ulangan harian pada mata pelajaran IPS
masih dalam kategiri rendah karena belum
mencapai kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang diterapkan yaitu 70. Diperoleh data
bahwa metode yang digunakan guru dalam
menyajikan materi pelajaran adalah metode
ceramah. Pada pembelajaran IPS siswa terlihat
pasif karena hanya mendengarkan penjelasan
guru dalam proses pembelajaran masih bersifat
individu. Hal inilah yang kemudian berdampak
pada hasil belajar siswa tergolong rendah pada
mata pelajaran IPS ini disebabkan beberapa
faktor yaitu (1) guru kurang mengembangkan
materi pembelajaran, (2) Guru kurang
memberikan kesempatan kepada siswa dalam
menyampaikan pendapat, (3) pengelolaan kelas
masih kurang, (4) siswa terlihat pasif dalam
mengikuti pembelajaran. Ini menunjukkan
bahwa pembelajaran IPS di sekolah dasar
tersebut masih bersifat konvensional, hal ini
dapat dilihat pada proses belajar mengajar guru
tidak menggunakan pendekatan yang bervariasi
pada umumnya masih memberikan
pembelajaran yang sifatnya monoton.
Dari permasalahan tersebut di atas,
maka dibutuhkan tindakan yang menjadi jalan
keluar. Salah satu solusi adalah penggunaan
model pembelajaran yang tepat, yaitu model
pembelajaran yang mampu membuat seluruh
siswa terlibat dalam suasana pembelajaran.
Model pembelajaran merupakan salah satu cara
yang dipergunakan guru dalam membelajarkan
siswa. Oleh karena itu, Peranan model
pembelajaran sebagai alat untuk menciptakan
proses belajar mengajar SD Negeri Kiru-Kiru
Kabupaten Barru, belum pernah menerapkan
model pembelajaran kooperatif think pair
share; dimana penerapan model pembelajaran
kooperatif think pair share ini bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas
melalui diskusi. Baik dengan pasangannya
maupun dengan seluruh kelas. Siswa akan
terbiasa menemukan jawaban dari pertanyaan
yang diajukan, mamahami konsep serta terlatih
untuk bisa belajar secara mandiri, secara
berpasangan, maupun berbagi dengan teman
sekelas.
Salah satu alternatif atau cara yang
dapat dilakukan oleh seorangh guru guna
menjawab permasalahan-permasalahan
pembelajaran tersebut serta untuk lebih
mengaktifkan pembelajaran di kelas adalah
dengan menerapkan model pembelajaran
koperatif think Pair share. Sa,dijah (2006: 12 )
mengemukakan pengertian Think Pair share
sebagai berikut :
Think Pair Share adalah satu metode
pembelajaran Kooperatif yang memberi siswa
waktu Untuk berfikir dan merespon serta saling
bantu satu sama lain. Metode ini memperkenal
ide” waktu berfikir atau waktu tunggu” yang
menjadi faktor kuat dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam merespon pertanyaan.
Pembelajaran kooperatif model Think Pair
Share ini relatif lebih sederhana karena tidak
menyita waktu yang lama untuk mengatur
tempat duduk ataupun mengelompokkkan
siswa. Pembelajaran ini melatih siswa untuk
berani berpendapat dan menghargai pendapat
teman.
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RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas maka
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah
proses pembelajaran IPS melalui model
pembelajaran kooperatif think pair
share di kelas IV SD Negeri Kiru-Kiru
Kabupaten Barru?
2. Apakah model
pembelajaran kooperatif Think Pair
share dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pemebelajaran IPS di Kelas
IV SD Negeri Kiri-Kiru Kabupaten
Barru?
TUJUAN & MANFAAT PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut: untuk mengetahui
bagaimana proses pembelajaran IPS melalui
model pembelajaran Think Pair Share di kelas
IV SD Negeri Kiru-Kiru Kabupaten Barru.
Untuk mengetahui apakah model pembelajaran
kooperatif Think Pair Share dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada




Manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat
Teoritis
Model pembelajaran kooperatif Think
Pair Share dapat menjadi pijakan dasar untuk
lembaga atau sekolah dalam kaitannya
menentuka kurikulum pengajaran IPS yang
lebih baik untuk masa depan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru SD
mendapat pengalama secara langsung
menggunakan model pembalajaran
kooperatif Think Pair Share dalam
peningkatan hasil belajar IPS di SD
b. Bagi siswa akan
lebih muda menyerap pelajaran dan
menerapkan hasil pelajaran yang
dioeroleh di kelas dalam kehidupan
nyata siswa.
c. Bagi sekolah
dapat menerapkan model pembelajaran
kooperatif Think Pair Share sebagai
bahan acua guru dalam rangka
pengembangkan potensi siswa sehingga






Tindakan siklus pertama dilaksanakan
selama dua kali pertemuan. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 30 mei
2012 selama 2 kali 35 menit. Dari pukul 09.30 –
10.40 Wita, dan pertemuan kedua dilaksanakan
pada hari kamis tanggal 31 mei 2012 selama
dua kali 35 menit dari pukul 09.30 – 10. 40 Wita.
Pelaksanaan tiap siklus menggunakan prinsip-
prinsip penelitian tindakan kelas ( Classroom
action research ) yang terdiri dari empat tahap
yaitu Diagnosis masalah, perencanaan,
pelaksanaan, Observasi, Refleksi.
Gambaran hasil belajar siswa siklus I
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini
mengumpulkan data hasil belajar berupa data
kuantitatif . data hasil belajar siswa diperoleh
dengan melakukan tes hasil belajar pada akhir
siklus I setelah diterapkan model pembelajaran
think Pair Share sebagai upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa . Setelah
selesai pelaksanaan siklus I selama 2 kali
pertemuan diperoleh nilai sebagai berikut :
1. Gambar
frekuensi dan presentase Skor hasil
belajar pada siklua I




71- 85 Baik 10 55,56
56 - 70 Sedang 5 27,78
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41 - 55 Kurang 2 11,11




Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa dari 18 siswa kelas IV SD Negeri Kiru –
Kiru Kabupaten Barru presentase skor hasil
belajar siswa setelah diajar mengenal masalah
sosial melalui model pembelajaran think Pair
Share yang berada pada kategori sangat baik 1
siswa atau 5,56 % berada pada kategori baik
terdapat 10 siswa atau 55,56 % berada pada
kategori sedang 5 siswa atau 27,78 % berada
pada kategori kurang 2 siswa atau 11,11 %.
Berdasrkan hasil analisis data tabel tersebut di
atas diperoleh skor rata- rata hasil belajar siswa
pada siklus pertama sebesar 67,78 % dengan
ketuntasan belajar yakni 61,11 % ketidak
tuntasan yakni 38, 89 %. Berdasarkan hasil
analisis tabel di atas diperoleh skor rata-rata
tersebut masih berada di bawa standar KKM
Gambaran Aktivitas Mengajar Guru Siklus
I
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan terhadap guru, maka dapat dibuat
gambaran hasil observasi mengajar guru siklus
pertama. Berdasarkan hasil observasi aktivitas
mengajar guru pada siklus pertama pertemuan
ke dua yaitu : penyampai tujuan pembelajaran
kurang jelas,Prosedur tentang model
pembelajaran kooperatif think Pair Share
masih kurang jelas, penyajian materi
pembelajaran belum sepenuhnya maksimal
dilaksanakan, dalam proses pembelajaran gurtu
kurang membimbing siswa dalam berdiskusi.
Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan hasil
tes siswa dianalisis bahwa pelaksanaan
pembelajaran IPS tentang masalah sosial
aktivitas guru masih kualifikasi cukup karena
pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran
think pair share belum sesuai dengan langkah-
langlah yang telah ditetapkan. Sedangkan dari
indikator hasil tes siswa secara klasikal
ketuntasan belajar hanya mencapai 61,11 %
dari pencapaian yang diinginkan sebanyak 70
% siswa yang mendapat nilai >..70..
Pencapaian skor di atas masih di
kategorikan cukup, sehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi.
Gambaran Pelaksanaan Siklus II
Gambaran Hasil Belajar Siswa Siklus II
Berdasarkan hasil observasi dan refleksi
pada pelaksanaan siklus pertama, peneliti
merencanakan tindakan siklus II dengan
harapan kekurangan –kekurangan pada sikulus
I dapat diperbaikai. Selanjutnya pada siklus II,
pada siklus kedua ini guru berusaha
memberikan bimbingan dari masing-masing
pasangan dalam kelas.
Kegiatan siklus II dilaksanakan selama
dua kali pertemuan, pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari rabu tanggal 6 juni
2012 sampai dengan 7 juli 2012 dengan materi
mangatasi masalah Kependudukan dan
mengatasi masalah kemiskinan. Setelah selesai
pelaksanaan siklus kedua selama dua kali
pertemuan, diperoleh nilai hasil tes siswa pada
siklus dua. Adapun hasil analisis terhadap skor
tes hasil belajar siklus dua pada siswa setelah
diterapkan model pembelajaran Think pair
Share pada materi masalah kependudukan, dan
masalah kemiskinan yakni :
Pelaksanaan proses pembelajaran
mengenai masalah sosial di bagi menjadi tiga
kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup sesuai denga rencana
pembelajaran yang telah disusun, Penyajian
materi ini dilakukan melalui 3 tahap Thinking
(berfikir) tahap Pairing ( berpasangan) dan
tahap Sharing (berbagi).
Pada tahap thinking guru membagi LKS
tentang materi masalah sosial kemudian
meminta siswa untuk mengerjakan sosal yang
ada pada LKS tersebut. Dalam hal ini guru
meminta siswa untuk mempelajari soal yang
ada di LKS dan meminta siswa berfikir
mengenai jawabannya.
Pada tahap Pairing guru meminta siswa
berpasangan dengan teman sebangkunya untuk
mendiskusikan hasil pemikiran mereka . Hal
ini dimaksudkan agar terjalin kerja sama dan
tukar pikiran antara masing-masing anggota
kelompok.
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Pada tahap sharing guru meminta
masing –masing perwakilan dari pasangan
untuk berbagi mengenai hasil diskusi mereka
dan memprsentasekan jawabannya didepan
kelas. Setelah kegiatan di atas selesai, maka
guru memberikan kesempatan kepada pasangan
yang lain untuk memberikan tanggapan atau
pertanyaan yang belum di mengerti. Kegiatan
akhir guru bersama siswa memberi kesimpulan
pada materi masalah kependudukan , masalah
kemiskinan selanjutnya guru memberikan
evaluasi kepada siswa tentang materi masalah
kependudukan dan masala kemiskinan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
tentang materi masalah kependudukan dan
maslah ekonomi setelah menerapakan model
pembelajaran kooperatif Think Pair Share
Distribusi Frekuensi Dan Presentas Skor
Hasil Belajar Siklus II
Skor Kategori Frekuensi %
85-100 Sangat baik 9 50
71 – 85 Baik 8 44,44
56 – 70 Sedang 1 5,56
41 – 55 Kurang 0 0.0




Berdasarkan hasil Evaluasi yang
diberikan pada pelaksanaan tindakan siklus II
dengan menggunakan model pembelajaran
Think Pair Share Tidak ada siswa berada pada
kategori kurang, 1 siswa berada pada kategori
sedang (5,56%) berada pada kategori Baik 8
siswa (44,44%)berada pada kategori sangat
baik 9 siswa (50%). Berdasarkan hasil tes
siswa pada siklus II, terlihat peningkatan yang
cukup signifikan dibandingkan dengan data
awal dan siklus I. Keberhasilan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran kooperatif
Think paie Share (TPS) dikualifikasikan sangat
baik, karena guru telah berhasil melakukan
seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif Think Pair and Share.
Hasil Observasi guru Siklus II
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas
guru pada siklus II terungkap bahwa aktivitas
guru dalam menerapkan model pembelajaran
kooperatif Think pair Share hasil belajar dapat
meningkat.
Ativitas guru pada siklus II pertemuan
pertama aktivitas- aktivitas guru tersebut
dalam pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Think Pair share dikategorikan
sangat baik.
Kemudian pada siklus II pertemua ke dua yaitu
menjelaskan materi masalah kemiskinan
dengan langkah –langkah pembelajaran think
pair share, membagi Lks yang dapat
mempasilitasi siswa secara berpasangan,
membing, mengontrol, siswa yang menemukan
kesulitan dalam meneyelesaikan LKS, dan
memotivasi siswa untuk mewakili pasangannya
mempersentasikan hasil kerjanya pasangannya.
Dan guru menjelaskan prosedur tentang model
pembelajaran kooperatif Think Pair Share,
sehingga siswa mengerti dengan model
pembelajaran yang telah diterapkan.
Dengan demikian pada siklus II
aktivitas guru dalam pembelajaran masalah
kependudukan dan masalah kemiskinan dengan
menerapakn model pembelajaran Think Pair
Share juga mengalami peningkatan yang cukup
signifikan, sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif.
Refleksi Siklus II
Pada siklus II perhatian motivasi dan
keaktifan siswa meningkat atau mengalami
kemajuan. Hal tersebut terjadi karena guru dan
sekaligus sebagai peneliti selalu berusaha
membantu siswa dalam memecahkan masalah
kependudukan dan masalah sosial, dan
memberi penguatan bagi pasangan yang bisa
memberikan solusi cara pemecahan masalah
kependudukan dan masalah kemiskinan.
Berdasarkan hasil tes formatif siswa yang
berjumlah 18 orang dapat dikategorikan sangat
baik, dengan menerapkan model pembelajaran
Think pair share telah terlaksnan dengan baik,
dan ketuntasan belajar siswa yang mencapai
94,44 %. Berdasarkan hasil Observasi dan tes
hasil belajar siswa pada pemebelajaran siklus II
sudah tercapai.
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B. Pembahasan
Hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri
Kiru-Kiru Kabupaten Barru pada pokok
bahasan masalah sosial dengan menerapkan
model pembelajaran Think pair share dapat
dideskripsikan bahwa rata hasil belajar pada
siklus pertama adalah 61,11 % berada pada
kategoraktivitasi sedang, sedangkan rata-rata
skor hasil belajar siswa menjadi 94,44 berada
pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa secara kualitatif terjadi peningkatan
rata-rata skor tes hasil belajar siswa kelas IV
SD Negeri Kiru-Kiru Kabupaten Barru pada
pokok bahasan masalak kependudukan dan
masalah kemiskinan, daya serap siswa menjadi
lebih baik setelah diterapkan model
pembelajaran Think Pair Share.
Pada siklus ke II hampir semua siswa
mengalami peningkatan skor hasil belajarnya.
Hal ini disebabkan karena pada siklus II siswa
dapat meneyelesaikan soal yang telah diberikan
sesuai dengan denganprosedur yang diharapkan.
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa
kelas IV SD Negei Kiru-Kiru Kabupaten Barru
setelah menerapkan model pembelajaran Think
Pair Share pada pokok bahasan Masalah
kependudukan dan masalah kemiskinan hasil
belajar aktivitas belajar siswa, dan motivasi
belajar siswa dan aktivitas mengajar guru
menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
modedl pembelajaran kooperatif think Pair
Share pada pokok bahasan masalah
kependudukan dan masalah kemiskinan,
mengalami peningkatan hasil belajar siswa dari
siklus pertama 61,11 berada pada kategori
sedang, pada siklus ke II mengalami
peningkatan menjadi 94,44 berada pada
kategori sangat baik, dan proses belajar
mengajar yang berlangsung secara optimal.
1. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa
Setelah Diterapkan Model Pembelajaran
Think Pair and Share
Pembahasan aktivitas siswa kelas IV
SD Negeri Kiru Kiru Kabupaten Barru setelah
diterapkan model pembelajaran Think Pair
Share dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Aktivitas belajar siswa pada siklus I
siswa belum mampu mengetahui konsep
pembelajaran yang dibawakan oleh guru.
Siswa kurang mengerti dengan prosedur
pembelajaran kooperatif Think Pair Share
(TPS), siswa kurang aktif dalam berdiskusi,
dan siswa kurang memberi tanggapan dari
hasil diskusi mereka. Selanjutnya siswa
masih kurang dalam menyimpulkan hasil
diskusi dalam kelas.dari pembahasan
tersebut dapat dijelaskan bahwa ketuntasan
belajar pada siklus pertama 67, 78 %
dengan ketuntasan 61, 11 % dan yang tidak
tuntas 38,89 %. Dari hasil evalusi tersebut,
maka perlu diadakan perbaikan.
b. Aktivitas belajar siswa pada siklus II
telah memahami konsep pembelajaran
yang dilakukan oleh guru, dan sudah
mengerti dengan prosedur pelaksanaan
model pembelajaran Think pair Share
(TPS). Siswa sudah akti dalam berdiskusi,
siswa sudah dapat memberi memberi
tanggapan kepada teman berdasarkan hasil
dikusi mereka, dan siswa sudah dapat
memberi kesimpulan dari hasil diskusi
dalam kelas.dari hasil observasi dapat
disimpulkan bahwa dari jumlah 18
siswa.diperoleh rata rata kelas adalah 83,89
% dengan ketuntasan belajar yaitu 94,44 %
dan ketidak tuntasn yaitu 5,56 % nilai
tersebut memperlihatkan adanya
peningkatan hasil belajar sisw dibanding
dengan siklus I dan sudah mencapai target
indikator keberhasilan yang telah
ditentukan. 70 %. Dengan kata lain seluruh
siswa yang mengikuti pembelajaran
memperoleh hasil belajar mengalami
peningkatan dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif Think pair share.
pembelajaran belum sepenuhnya maksimal
dilaksanakan. Dalam proses pembelajaran
guru kurang membimbing siswa dalam
berdiskusi.
c. Pada siklus II guru dalam proses
pembelajaran mampu menyampaikan
tujuan pembelajaran sudah jelas. Guru
sudah mampu memperjelas prosedur
tentang penerapan model pembelajaran
Kooperatif Think Pair Share. Guru sudah
mampu menyajikan materi pembelajaran
secaramaksimal dilaksanakan oleh guru.
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Guru sudah lebih memperhatikan siswa
yang pemahamannya rendah dengan cara
mendekati dan membimbing siswa dalam
berdiskusi. Guru sudah mampu memberi
kesempatan kepada siswa yang lain untuk
memberikan tanggapan atau pertanyaan
yang belum dimengerti.
Pembelajaran kooperatif model Think
pair Share yang dilakukan oleh guru telah
mampu menumbuhkan dan meningkatkan
motivasi belajar siswa, sehingga hasil belajar
siswa meningkat. Dengan adanya pemberian
penguatan yang diberikan secara rutin.
Pemberian penguatan yang diberikan dapat
berdampak positif terhadap motivasi belajar
siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif pada pokok bahasan mengenal
masalah sosial di daerahnya. Dapat pula
berpengaruh pada peningkatan aktivitas
mengajar guru sehingga mampu meningkatkan
hasil belajar secara efektif.
2. Peningkatan Aktivatas Mengajar
Guru Kelas IV SD Negeri Kiru-Kiru
Kabupaten Barru setelah menerapkan
model Pembelajaran Think Pair Share.
a. Pelaksanaan model pembelajaran think
pair Share Siklus I belum sepenuhnya
berjalan dengan baik. Terlihat
penyampaian tujuan pembelajaran
kurang jelas.
b. pembelajaran belum sepenuhnya
maksimal dilaksanakan. Dalam proses
pembelajaran guru kurang membimbing
siswa dalam berdiskusi.
c. Pada siklus II guru dalam proses
pembelajaran mampu menyampaikan
tujuan pembelajarn sudah jelas. Guru
sudah mampu memperjelas prosedur
tentang penerapan model pembelajaran
Kooperatif Think Pair Share. Guru
sudah mampu menyajikan materi
pembelajaran maksimal dilaksnakan
oleh guru. Guru sudah lebih
memperhatikan siswa yang
pemahamannya rendah dengan cara
mendekati dan membimbing siswa
dalam berdiskusi. Guru sudah mampu
memberi kesempatan kepada siswa
yang lain untuk memberikan tanggapan
atau pertanyaan yang belum dimengerti.
d. Pembelajaran kooperatif model Think
pair Share yang dilakukan oleh guru
telah mampu menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi belajar siswa,
sehingga hasil belajar siswa meningkat.
Dengan adanya pemberian penguatan
yang diberikan secara rutin. Pemberian
penguatan yang diberikan dapat
berdampak positif terhadap motivasi
belajar siswa. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran koopedratif pada pokok
bahasan mengenal masalah sosial di
daerahnya. Dapat berpengaruh pada
peningkatan aktivitas mengajar guru




Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas IV
SD Negeri Kiri-kiru Kabupaten Barru pada
pembelajaran IPS secara umum mengalami
peningkatan dari siklus I kesiklus II secara
signifikan dengan menerapkan model
Pembelajaran Think Pair Share. Berdasarkan
hasil observasi dan hasil tes siswa maka pada
siklus I masih kategori cukup, sedangkan pada
siklus II dikategorikan sangat baik. Jadi
penelitian disimpulkan bahw Dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif
Think Pair Share dapat meningkatkan Proses
dan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran
IPS kelas IV SD Negeri Kiru-Kiru Kabupaten
Barru Penerapan model pembelajaran
kooperatif Think Pair Share dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas IV SD Negeri Kiri-kiru
Kabupaten Barru.
B . Saran
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Disarankan kepada guru kelas IV
Khususnya pada saat pembelajaran masalah
sosial sebaiknya menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Think pair Share
sebagai salah satu alternatif pembelajaran
dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa
tentang masalah sosial.
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